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Abstrak: 

 Gotong royong merupakan nilai budaya yang telah lama menjadi 

bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia. Pemberdayaan masyarakat 

berbasis gotong royong dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, 

seperti pembangunan infrastruktur desa, kegiatan sosial, pendidikan, 

kesehatan, serta pengelolaan lingkungan. Metode pelaksanaan yang 

dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini berbasis potensi yang 

dilakukan dengan melibatkan mahasiswa serta kegiatan ini dilaksanakan di 

lingkungan Desa Ringin, Kecamatan Batang Gansal, Kabupaten Indragiri 

Hulu. Hasil Pengabdian Kepada Masyrakat (PKM) menunjukkan bahwa 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat difokuskan untuk memberdayakan 

masyarakat agar  peduli dan menjaga kebersihan, baik itu dilingkungan 

sekitar maupun ditempat ibadah yang bertujan membuat lingkungan 

menjadi lebih baik, bersih dan sehat terutama di lingkungan Desa Ringin, 

Kecamatan Batang Gansal, Kabupaten Indragiri Hulu. 

Kata Kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Gotong Royong, Lingkungan 

bersih dan sehat. 
 

Abstract : Mutual cooperation is a cultural value that has long been a part 

of Indonesian society. Community empowerment based on mutual 

cooperation can be applied in various aspects of life, such as village 

infrastructure development, social activities, education, health, and 

environmental management. The implementation method used in this 

community service activity is based on potential carried out by involving 

students and this activity was carried out in the Ringin Village environment, 

Batang Gansal District, Indragiri Hulu Regency. The results of Community 

Service (PKM) show that Community Service Activities are focused on 

empowering the community to care about and maintain cleanliness, both in 

the surrounding environment and in places of worship with the aim of 

making the environment better, cleaner and healthier, especially in the 

Ringin Village environment, Batang Gansal District, Indragiri Hulu 

Regency. 

Keywords: Community Empowerment, Mutual Cooperation, Clean and 

Healthy Environment. 
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Pendahuluan 

Gotong royong merupakan nilai budaya yang telah lama menjadi bagian dari kehidupan 

masyarakat Indonesia. Konsep ini mencerminkan semangat kebersamaan dan solidaritas sosial 

dalam menyelesaikan berbagai permasalahan bersama. Pemberdayaan masyarakat melalui gotong 

royong bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan, kemandirian, serta partisipasi aktif warga 

dalam pembangunan lingkungan mereka. 

Dalam konteks pembangunan sosial dan ekonomi, pemberdayaan melalui gotong royong 

memiliki peran penting, terutama dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 

mengoptimalkan sumber daya lokal, serta memperkuat ikatan sosial. Namun, seiring dengan 

modernisasi dan perubahan gaya hidup, nilai gotong royong mulai mengalami pergeseran dan 

tantangan, seperti individualisme dan menurunnya kepedulian sosial. Oleh karena itu, perlu 

adanya revitalisasi dan penguatan budaya gotong royong agar tetap relevan dalam pembangunan 

masyarakat yang berkelanjutan. 

Pemberdayaan masyarakat berbasis gotong royong dapat diterapkan dalam berbagai aspek 

kehidupan, seperti pembangunan infrastruktur desa, kegiatan sosial, pendidikan, kesehatan, serta 

pengelolaan lingkungan. Dengan melibatkan masyarakat secara aktif, diharapkan akan tercipta 

lingkungan yang lebih harmonis, sejahtera, dan berdaya saing. 

Salah satu hal yang perlu mendapatkan perhatian khusus adalah masalah kebersihan di desa 

Ringin. Untuk memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat desa Ringin dalam membersihkan 

lingkungan dapat digunakan metode intervensi sosial. Intervensi sosial merupakan perubahan 

yang terencana yang dilakukan oleh pelaku-pelaku perubahan. Intervensi komunitas 

pengembangan masyarakat dapat dilakukan sebagai upaya pemberdayaan masyarakat (Adi, 2008). 

Intervensi sosial ini dilakukan untuk memberdayakan masyarakat desa agar lebih peduli dalam 

menjaga kebersihan lingkungan di desanya. Hal ini dilakukan karena lingkungan yang bersih 

adalah tanggung jawab bersama (Qumariyah, dkk, 2023). 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat berbasis 

potensi yang dilakukan dengan melibatkan mahasiswa. Kegiatan pengabdian masyarakat 

diwujudkan dengan memberdayakan masyarakat agar bergotong royong dalam menjaga 

kebersihan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan bantuan 

tim pengabdian yang melibatkan mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri. Kegiatan 

dilaksanakan di lingkungan Desa Ringin, Kecamatan Batang Gansal, Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

Hasil dan Pembahasan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat difokuskan untuk memberdayakan masyarakat 

untuk peduli dan menjaga kebersihan. Kegiatan pengabdian ini di awali dengan mendatangi 

kepala desa Ringin untuk meminta izin untuk pengabdian di masyarakat. Kegiatan difokuskan 

Bersama untuk membuat lingkungan menjadi lebih baik dan memperindah lingkungan. Kegiatan 

kebersihan lingkungan atau kerja bakti yang dilakukan dalam kegiatan ini misalnya dengan 

membersihkan sekitaran desa Ringin dan membersihkan sampah-sampah yang berserahkan dan 

potong rumput. Selanjutnya secara rinci kegiatan gotong royong oleh masyarakat adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat desa Ringin dalam membersihkan 
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lingkungan menggunakan metode yang digunakan adalah intervensi sosial dengan melibatkan 

mahasiswa sebagai pelaku-pelaku perubahan (agent of changes). 

2. Mengajak warga masyarakat desa Ringin untuk melakukan kerja bakti atau gotong royong. 

Sebelum kerja bakti dilakukan terlebih dahulu mendatangi kepala desa dan aparatur desa untuk 

diadakan koordinasi. Kerja bakti atau gotong royong dilakukan untuk membersihkan halaman 

depan, belakang, dan di sekitaran area kantor desa Ringin. 

3. Gotong royong membersihkan masjid bersama warga desa Ringin dan Mahasiswa 

4. Bersama pemuda desa Ringin bergotong royong membersihkan dan mengecat lapangan bola 

voli desa Ringin 

5. Bergotong royong membersihkan sampah di sekitar masjid desa Ringin 

6. Mengecat musolah bersama masyarakat desa Ringin. 

 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini juga ditujukan untuk meningkatkan kesadaran 

bersama terhadap kebersihan lingkungan. Kesadaran bersama ini merupakan bagian dari 

solidaritas dalam sistem sosial yang mampu menciptakan dan melestarikan kebersihan lingkungan 

dalam kurung waktu yang lama (Ramadhana, 2017). Untuk keberlanjutan kegiatan ini, dapat 

ditunjang dengan upaya pengolahan sampah, dan pengolahan sampah daun kering menjadi pupuk 

kompos (Argarini, 2023). 

 

Kesimpulan. 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini mendapat dukungan penuh dari aparat Desa 

Ringin dan terutama warga masyarakat desa Ringin. Masyarakat ikut bergotong royong dalam 

mengatasi masalah kebersihan di desa. Melalui kegiatan ini, masyarakat Desa Ringin mulai 

membiasakan membuang sampah di tempat sampah yang sudah disediakan. Kesadaran 

masyarakat juga semakin meningkat terhadap pentingnya menjaga lingkungan yang bersih dan 

sehat. 

 

Ucapan Terima Kasih. 

Kami TIM Pengabdian mengucapkan terima kasih kepada Aparatur dan Masyarakat desa 

Ringin, Mahasiswa-Mahasiswi Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) di desa Ringin seluruh 

pihak yang telah membatu terselenggaranya agenda/ kegiatan PKM ini. 
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